






















Ingat Kasus Minamata ?





“Sekarang saya ingin mengajukan pertanyaan kedua.”
Siapa yang sebenarnya membayar biaya pencemaran?







DAMPAK PENCEMARAN 
LIMBAH

Beban Ekonomi Pencemaran Lingkungan 
di Indonesia



Berdasarkan data dan rilis resmi terbaru dari kementerian/lembaga riset terkait 
nilai ekonomi dan sektor-sektor utama yang paling parah terdampak:

1. Sektor Kesehatan Publik dan Jaminan Sosial (BPJS)

Sektor ini menanggung beban finansial langsung dari 
lonjakan biaya pengobatan masyarakat yang terpapar polusi 
udara, air, maupun limbah B3.

a) Nilai Kerugian Ekonomi: Berdasarkan data terbaru dari 
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH), beban biaya 
kesehatan akibat polusi udara (khususnya untuk penyakit 
respirasi seperti ISPA, asma, PPOK, dan pneumonia) saja 
mencapai lebih dari Rp13 triliun.

b) Dampak Kumulatif: Jika mencakup total kerugian 
ekonomi akibat penurunan kualitas udara di wilayah 
metropolitan seperti Jakarta (Jabodetabek) termasuk 
hilangnya hari kerja produktif dan mortalitas dini, KLH 
mencatat kerugiannya mencapai angka fantastis, yakni 
Rp45 triliun.

c) Sumber Referensi: Rilis Resmi Kementerian Lingkungan 
Hidup (KLH) melalui CNBC Indonesia (Juli 2025).

2. Sektor Anggaran Negara & Penegakan Hukum (Biaya 
Pemulihan Lingkungan)

Mahalnya proses pemulihan lahan terkontaminasi atau pembersihan 
badan air yang tercemar dibebankan pada kas negara melalui APBN, 
atau melalui tuntutan ganti rugi perdata kepada pihak industri yang 
melanggar.

a) Nilai Kasus Hukum dan Pemulihan: Sebagai gambaran 
masifnya biaya pemulihan ekosistem yang rusak, per Juni 2025, 
Kementerian Lingkungan Hidup / Badan Pengendalian 
Lingkungan Hidup (KLH/BPLH) memenangkan gugatan ganti 
rugi lingkungan akumulatif senilai Rp721 miliar terhadap 
korporasi pencemar, di mana instrumen hukumnya memaksa 
pelaku untuk melakukan tindakan pemulihan langsung secara 
fisik yang nilainya jauh lebih besar.

b) Sumber Referensi: Dokumen Siaran Pers No: 
SR.134/HUMAS/KLH-BPLH/6/2025, Kementerian Lingkungan 
Hidup / Badan Pengendalian Lingkungan Hidup (Juli 2025).



“Kalau begitu, mungkin masalah terbesar kita bukan 
karena kita tidak memiliki teknologi pengolahan limbah. 

Bisa jadi masalahnya adalah cara kita memandang 
lingkungan itu sendiri.”









SKALA LIMBAH MEMENGARUHI PENDEKATAN TEKNOLOGI
berdasarkan Permen LH/BPLH No. 11 Tahun 2025, dikombinasikan dengan SNI, Metcalf & Eddy (Wastewater 

Engineering), Crites & Tchobanoglous, serta praktik desain IPAL domestik di Indonesia. 

Kategori Debit Air 
Limbah Karakteristik Sistem Teknologi yang Direkomendasikan Keterangan

< 3 m³/hari Rumah tinggal, kantor kecil Septic Tank + Sumur Resapan/Filter 
Anaerob Sistem sederhana tanpa operator khusus

Septic Tank + Anaerobic Filter Efisiensi BOD 70–85%
Biofilter Anaerob–Aerob Kompak Cocok bila ruang terbatas
MBBR Paket Untuk target efluen lebih tinggi

3–50 m³/hari Perkantoran, sekolah, pabrik 
kecil–menengah

Anaerobic Baffled Reactor (ABR) + Biofilter 
Aerob Teknologi paling ekonomis

Anaerobic Filter + Aerob Lumpur relatif sedikit
ABR + MBBR Sangat direkomendasikan
MBBR + Clarifier Bila tidak menggunakan proses anaerob
SBR Membutuhkan kontrol otomatis
MBR Untuk reuse berkualitas tinggi

> 50 m³/hari Kawasan industri, rumah sakit, 
apartemen ABR + MBBR + Clarifier Sangat ekonomis untuk kapasitas besar

Activated Sludge Memerlukan operator terlatih
Extended Aeration Lumpur stabil, operasi sederhana
Oxidation Ditch Sangat stabil terhadap fluktuasi beban
MBBR Efisiensi tinggi, footprint kecil
MBR Reuse langsung setelah desinfeksi







APAKAH KESEHATAN LINGKUNGAN HANYA TENTANG 
LINGKUNGAN?

Kesehatan lingkungan adalah hubungan dinamis antara 
manusia, lingkungan, faktor risiko, dan kesehatan.



DARI LIMBAH MENJADI RISIKO KESEHATAN



TIDAK ADA MASALAH LINGKUNGAN YANG 
BENAR-BENAR BERDIRI SENDIRI



“Kalau kita ingin memutus rantai risiko tersebut, 
dari mana kita harus mulai?”

SOURCE → CHARACTERIZATION → RISK → CONTROL

Salah satu sumber tekanan lingkungan yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari 
adalah limbah domestik

Karakterisasi limbah harus dimulai dari memahami aktivitas yang menghasilkan limbah





“SIAPA YANG MELINDUNGI SIAPA?”

Sistem Yang Dilindungi Dari Apa? Instrumen 
Perlindungan

Environmental 
Protection

Lingkungan Pencemaran IPAL, pengendalian 
emisi, waste 
management

K3 Pekerja Hazard & exposure HIRADC, engineering 
control, SOP, APD

Public Health Masyarakat Paparan lingkungan Sanitasi, air bersih, 
pengendalian 
pencemaran

Climate Action Sistem kehidupan Perubahan iklim Mitigasi + adaptasi
Management Seluruh sistem Kegagalan sistem Monitoring, audit, 

improvement

LINGKUNGAN YANG SEHAT HARUS DIMULAI DARI ORANG YANG MENJAGANYA



PERUBAHAN IKLIM: 
MENGAPA PENGELOLAAN LIMBAH RELEVAN?

“Apa hubungan IPAL dengan perubahan iklim?”

A. MITIGASI
Mengurangi emisi atau meningkatkan 

pengurangan/penghindaran emisi.

Contoh pada sektor limbah:

Pengurangan timbulan, pengolahan organic, 
pengendalian methane, efisiensi energi, renewable 

energy, water reuse, resource recovery 

B. ADAPTASI
Meningkatkan kemampuan sistem 

menghadapi dampak perubahan iklim.

Kekeringan
water scarcity

Adaptasi:
treatment → reuse → water security



CIRCULAR ECONOMY: 
DARI WASTE MENJADI RESOURCE

Contoh nyata

Wastewater

→ treatment → reuse.

Organic waste

→ compost/bioconversion.

Energy → recovery.

Material → recycling.

Sludge

→ characterization
→ treatment
→ appropriate recovery/disposal.



Circular economy bukan berarti 
semua limbah harus dimanfaatkan.

Ada prinsip:
Safety → Compliance → Environmental Feasibility → Economic Feasibility
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